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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan-pembahasan dari awal hingga akhir 

dalam membahas strategi peningkatan pengumpulan ZIS pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataram. Dari hasil penemuan yang 

didukung dari data-data lapangan serta teori yang relavan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataram dalam 

meningkatkan jumlah pengumpul zakat, infak dan sedekah adalah dengan 

melakukan Strategi Promosi yang dimana meliputi 4 (empat) poin yang 

pertama Periklanan, kedua sosialisasi, ketiga hubungan masyarakat 

(Public Relation), dan yang keempat Publikasi. Strategi pertama 

Periklanan yang dimana dapat ditarik kesimpulan bahwa periklanan 

merupakan salah satu strategi pemberitahuan dalam mempengaruhi calon 

muzzaki dengan menerbitkan sebuah majalah atau panduan terkait 

pentingnya berzakat. 

2. Promosi Sosialisasi, strategi yang kedua digunakan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataram dengan melakukan sosialisasi 

ke pemerintah dan memberikan edukasi terkait dengan zakat, infak dan 

sedekah kemasyarakat baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Strategi yang ketiga, yaitu Hubungan Masyarakat (Public Relation) yang 

dimana BAZNAS Kota Mataram menjalin kemitraan sebagai jembatan 
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penghubung dengan masyarakat sehingga berimplikasi terhadap 

kepercayaan masyarakat dengan melakukan pendekatan dengan seluruh 

stakeholders masyarakat baik itu pemerintah maupun tokoh agama serta 

memanfaatkan media untuk mengkampanyekan zakat.  

4. Strategi keempat yaitu Publikasi, strategi tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan media untuk membuktikan sejauh mana lembaga 

BAZNAS dapat menjalankan amanah secara kredibel dan akuntabilitas. 

Publikasi tersebut dilkakukan dengan laporan-laporan kepada muzzaki 

baik melalui iklan, majalah, bulletin, dan media online lainnya. 

5.   Hambatan yang dialami oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Mataram dalam mengoptimalisasikan penerimaam zakat, infak dan 

sedekah yakni ada dua hambatan. Hambatan  yang pertama yaitu faktor 

internal. Sedangkan hambatan yang kedua faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi kurangnya pemahaman  dan kepercayaan masyarakat 

terhadap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataram di 

karenakan masyarakat masih memiliki pemahaman fiqh klasik bahwa 

zakat lebih afdhal ketika disalurkan langsung kepada mustahik atau tokoh 

agama seperti kyai untuk melaksanakan kewajiban berzakat. Sedangkan 

faktor eksternal BAZNAS Kota Mataram belum memiliki program 

unggulan untuk menjadikan daya tarik masyarakat untuk 

mempromosikan lembaga. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk organisasi Lembaga Amil Zakat, tetap menjaga prinsip-prinsip yang 

harus dimiliki oleh sebuah organisasi pengelola zakat. Hal ini bertujuan 

untuk menghindari stigma negatif dari masyarakat. 

2. Membangun sistem dan prosedur yang baik. Hal ini dapat mendukung 

terpenuhinya tujuan dari program kerja yang telah ditetapkan pada awal 

kepengurusan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataram 

dibagian pengumpulan zakat. 

3. Pemerintah harus selalu memberikan dukungan kepada lembaga Mataram 

Kota Amil Zakat (Baznas) untuk terus tumbuh dan berpartisipasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan orang miskin dan dua keluarga. 
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